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BAB I
Pendahuluan

1.1. 
Latar Belakang Masalah

Tingginya minat masyarakat di bidang fotografi saat ini menjadikan semakin menjamurnya penggunaan perangkat grafis digital, seperti kamera digital, kamera hp, maupun video kamera. Kondisi ini didukung dengan semakin terjangkaunya (murah) harga dari perangkat elektronik tersebut.

Namun demikian tingginya minat tersebut sering tidak diikuti dengan usaha untuk meningkatkan keterampilan dalam melakukan pemotretan. Buruknya kualitas foto yang dihasilkan para amatir sering diakibatkan oleh kesalahan – kesalahan elementer, diantaranya mengambil gambar pada saat obyek bergerak, tanpa mengindahkan kepekaan dari film yang ditunjukkan dengan ASA/ISO pada kamera manual atau CCD pada kamera digital yang digunakan. Hasil dari pemotretan ini tentu tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Disisi lain kondisi yang sangat mendesak kadang menjadi hal yang tidak terelakkan, contohnya adalah pada saat kondisi yang panik, setelah terjadi kecelakaan lalulintas dan pelaku mencoba kabur sedangkan fotografer tidak sempat melakukan bidikan yang bagus maka akan menghasilkan gambar yang kabur, identitas mobil pelaku tidak diketahui. Usaha – usaha untuk melakukan restorisasi citra tentu menjadi hal yang sangat penting untuk menghindari kejadian – kejadian semacam ini. 

Berbagai filter mengenai operasi rekonstruksi telah dibangun, salah satunya adalah Filter Wiener. Bagaimana kemampuan dari filter ini dalam melakukan rekonstuksi citra terutama pada obyek subyek yang bergerak perlu dilakukan pengujian dan menjadi riset yang menarik dibidang grafika.

1.2. 
Pokok Permasalahan

Permasalahan utama dalam rekonstruksi citra kabur akibat gerakan adalah nilai pergeseran piksel dari posisi yang seharusnya. Pemecahan permasalahan ini dilakukan dengan melakukan pemodelan dengan pemotretan obyek bergerak dalam beberapa tingkat kecepatan, selanjutnya dari hasil kerja tersebut akan didapatkan contoh – contoh model pengaburan dari berbagai tingkat kecepatan dan efek yang ditimbulkan pada citra yaitu efek kabur. Tingkat pengaburan tersebut kemudian diukur dalam jarak piksel pada citra digital yang dihasilkan, kemudian dilakukan percobaan pengujian untuk merekonstruksi seri citra tersebut sehingga didapatkan hasil rekonstruksi terbaik.

1.3.   Batasan Masalah

Program ini hanya diuji dalam pemotretan pada kendaraan dengan kecepatan 5 – 80 km/jam dalam jarak pemotretan ±7 m atau pada posisi seberang jalan dari obyek. Pemotretan dapat dilakukan pada saat obyek bergerak atau subyek bergerak. Implementasi dari program pengguna cukup menyesuaikan kondisi foto atau citra kabur dengan foto kabur contoh yang telah dilakukan pada tahap pemodelan kemudian memilihnya, secara otomatis program akan mengambil pengaturan dari preset yang telah ada. Jika diluar dari model contoh foto maka pengguna diijinkan untuk melakukan rekonstruksi secara mandiri dengan memasukkan panjang piksel yang tertinggal akibat efek pengaburan.
1.4.  Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari pembuatan program ini adalah memberi kemudahan kita agar dapat merekonstruksi suatu gambar kabur menjadi gambar yang lebih jelas atau tampak jelas tidak hanya dengan sekedar menganalisa tetapi juga dapat dilakukan pada pembuatan program yang lebih efisien .

Tujuan dari penulisan laporan ini agar penyusun sendiri lebih mengenal dengan pasti tentang apa dan bagaimana cara pembuatan program yang lebih lengkap dan menarik, serta secara spesifik dapat menerapkan Algorithma Wiener dalam program komputer yang dapat dimanfaatkan untuk merekonstruksi hasil foto yang tidak optimal karena efek gerakan oleh target obyek foto, dan juga dapat  menyusun aplikasi rekonstruksi citra dengan berbagai template kecepatan gerak.
Tujuan dari sistem ini adalah memperoleh hasil gambar yang lebih baik  dibandingkan dengan gambar yang diperoleh pada saat pengambilan gambar pada saat obyek ataupun subyek bergerak pada kecepatan 5-80 km/jam dengan jarak ± 7m.
1.5. Metode Penelitian
Dalam memperoleh data pendukung untuk skripsi ini langkah-langkah yang diperlukan dalam pengumpulan data untuk memperoleh hasil yang baik adalah sebagai berikut : 
1.5.1. Persiapan

Didalam persiapan ini, pertama-tama ditetapkan dari tujuan penelitian yaitu mencari faktor yang mempengaruhi dalam pembentukan suatu pengaburan obyek gambar. Kemudian diikuti oleh study pustaka mengenai pokok permasalahan yang hendak diteliti.
1.5.2. Perancangan Model

Setelah diketahui faktor-faktor yang dapat dijadikan suatu acuan untuk pengidentifikasian suatu gambar, maka selanjutnya digunakan untuk pembuatan model software yang akan dibangun. Perancangan model meliputi input, output dan antarmuka program dengan pengguna (user interface).
1.5.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tugas akhir adalah mencari obyek gambar kabur. Dalam mencari obyek gambar kabur, dengan cara melakukan bidikan-bidikan terhadap suatu obyek gambar dengan menggunakan sebuah kamera digital. Langkah selanjutnya yaitu menyimpan gambar tersebut kedalam sebuah file komputer agar dapat diolah dalam program yang akan dibuat.
1.5.4. Metode Pengolahan

Untuk pemecahan masalah dalam penelitian ini Algorithma yang digunakan adalah Algorithma Wiener. Metode ini dilakukan dengan mengolah dan mengembangkan data yang diperoleh menggunakan Matlab 6.5.1. sehingga menjdi sebuah software yang dapat mengidentifikasi pengaburan suatu subyek gambar.
